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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Biaya.

2.1.1 Pengertian Biaya.
Akuntan telah mendefinisikan biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan :

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

(2000 : 8)

Dari pengertian di atas, ada empat  unsur pokok dalam definisi biaya tersebut :

1. Biaya merupakan pengorbanan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Di dalam literatur akuntansi dikenal adanya dua istilah Cost dan Expense. Biasanya kedua istilah ini diterjemahkan sebagai “Biaya”, walaupun sebenarnya dalam ilmu akuntansi pengertian cost dan expense berbeda. Pemakaian istilah “cost” dalam akuntansi selalu dikaitkan dengan objek atau tujuan dari penggunaan sumber-sumber ekonomi. Objek penggunaan berbagai sumber ekonomi berupa produk, jasa, fasilitas, atau kegiatan.

Berkenaan dengan istilah biaya (cost) ini, menurut Kamus Istilah Akuntansi mendefinisikan biaya (cost) sebagai :

“Pengorbanan, yang diukur dengan harga yang dibayar untuk mendapatkan, menghasilkan, atau memelihara barang atau jasa. Harga-harga yang dibayarkan untuk bahan, tenaga kerja dan biaya overhead pabrik”.

(2000 : 108)

Sedangkan expense oleh Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan IAI dedefinisinikan sebagai berikut :

“Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanaman modal”. 
(2002 : 18)

Dari beberapa definisi tersebut di atas, menunjukkan perbedaan yang jelas antara cost dengan expense. Cost merupakan bagian aktiva selama belum dipergunakan, sedangkan expense adalah aktiva yang dikorbankan untuk memperoleh penghasilan pada periode tertentu.

2.1.2 Penggolongan Biaya.

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya menyatakan :

“Penggolongan adalah proses mengelompokkan secara sistematis atas seluruh elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk memberikan informasi penting”. 
(2000 : 14)
Dimana manajemen perusahaan membutuhkan informasi biaya untuk mengelola perusahaannya secara efektif dan efisien.

Dalam akuntansi biaya menurut Mulyadi menyatakan : 

“Biaya digolongkan menurut :

1. Objek pengeluaran,

2. Fungsi pokok perusahaan,

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai,

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan,dan

5. Jangka waktu manfaatnya”.

(2000 : 14)
Dari penjelasan diatas bahwa biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut.

Biaya dapat digolongkan menurut :

1. Obyek pengeluaran.

Obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam Perusahaan Kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.

2. Fungsi pokok perusahaan.

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

1. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku; biaya bahan penolong; biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi.

2. Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan produk. Contohnya adalah biaya iklan; biaya promosi; biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli; gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran.

3. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian Keuangan, Akuntansi, Personalia dan Bagian Hubungan Masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotocopy.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :

1. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang disebabkan karena adanya sesuatu yang dibiayai. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai.

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu.

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

1. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

3. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

4. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi.

5. Jangka waktu manfaatnya.

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

2. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.
2.1.3 Kegunaan Data Biaya Bagi Manajemen.
Manajemen dalam menjalankan fungsinya dihadapkan pada beberapa masalah yang memerlukan pengambilan keputusan. Setiap keputusan yang diambil harus berdasarkan data yang akurat dan relevan dengan analisa yang tepat. Sehubungan dengan biaya yang terjadi dalam perusahaan, data biaya sangat diperlukan oleh manajemen untuk hal-hal sebagai berikut :

1. Merencanakan laba dan menggunakan anggaran

2. Pengendalian biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban

3. Menentukan laba periodik dan nilai persediaan.

4. Membantu untuk menetapkan harga jual dan kebijakan yang akan diambil dalam penjualan

5. Memberikan data yang relevan untuk proses analisis bagi pengambilan keputusan.
2.2 Biaya Tetap (Fixed Cost)
2.3.1 Pengertian Biaya Tetap (Fixed Cost)
Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian mengenai biaya tetap :

1. Menurut Mulyadi dalam bukunya Activity – Based Cost System (Sistem Informasi Biaya untuk pengurangan Biaya) menyatakan :

“Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar perubahan volume aktivitas tertentu. Biaya tetap per unit berubah dengan adanya perubahan volume aktivitas. Biaya tetap atau biaya kapasitas merupakan biaya untuk mempertahankan kemampuan beroperasi perusahaan pada tingkat kapasitas tertentu. Besar biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi perusahaan jangka panjang, teknologi, dan metode serta strategi manajemen”.
(2003 :437)
2. Menurut Masiyah Kholmi dan Yuningsih dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan :

“Fixed cost yaitu biaya yang secara total tetap pada waktu tertentu (jangka pendek), selama perusahaan masih belum dalam keadaan full kapasitas dan biaya perunitnya berubah-ubah secara proporsional dengan volume produksi/penjualan”.

(2003 : 12)
3. Menurut Sunarto dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan :
“Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang mempunyai tingkah laku tetap tidak berubah terhadap perubahan volume kegiatan. Biaya tetap tidak berubah meskipun kegiatan produksi berubah”.

(2003 : 6)
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran perubahan aktivitas tertentu (jangka pendek), selama perusahaan masih belum dalam keadaan full kapasitas dan biaya perunitnya berubah-ubah secara proporsional dengan volume produksi/penjualan.

2.3.2 Jenis-jenis Biaya Tetap
Menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi Manajemen menyatakan :

“Jenis-jenis biaya tetap terdiri dari dua yaitu :

1. Biaya yang telah ditetapkan (committed fixed cost), dan

2. Biaya tetap kebijakan (discretionary fixed cost)”.
(2005 : 15)
Dari pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa biaya tetap biasa disebut biaya kapasitas (capacity cost) karena biaya tersebut terjadi karena adanya gedung, peralatan, karyawan profesional yang terlatih, dan item lainnya yang dibutuhkan untuk menyediakan kapasitas pokok untuk mempertahankan aktivitasnya. Untuk tujuan perencanaan, biaya tetap dipilah menjadi biaya yang telah ditetapkan (committed fixed cost) dan biaya tetap kebijakan (discretionary fixed cost) yang dijelaskan sebagai berikut :
1. Biaya yang telah ditetapkan (committed fixed cost)
committed fixed cost  biasa disebut capacity cost karena dibutuhkan untuk mempertahankan kapasitas produksi atau jasa saat ini atau untuk memenuhi komitmen legal sebelumnya. committed fixed cost  sebagian besar berupa biaya tetap yang timbul dari pemilikan pabrik, ekuipmen, dan organisasi pokok. committed fixed cost  merupakan hasil dari keputusan-keputusan struktural menyangkut ukuran dan sifat sebuah perusahaan.

Terdapat dua faktor kunci berkenaan dengan committed fixed cost  :

1. Biaya ini sifatnya jangka panjang. Biaya-biaya ini muncul dari arah strategik yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan. Biaya-biaya ini strategik dalam pengertian bahwa biaya-biaya ini didominasi oleh rencana-rencana jangka panjang perusahaan. Biaya-biaya ini merupakan committed  cost  karena keputusan-keputusan jangka pendek manajemen tidak sanggup mengubah kembali biaya-biaya tersebut. Hanya perubahan-perubahan mendasar dalam filosofi, skala, atau lingkup operasi perusahaan yang dapat  mengubah committed fixed cost  ini dimasa yang akan datang.
2. Biaya ini tidak dapat dipangkas habis walaupun untuk periode waktu yang sangat singkat tanpa mengganggu profitabilitas maupun tujuan jangka panjang perusahaan. Walaupun aktivitas-aktivitas perusahaan dihentikan sementara, committed fixed cost  akan senantiasa berjalan terus. Apabila aktivitas produksi perusahaan berhenti mendadak, keluaran perusahaan jatuh sampai ke titik nol, committed fixed cost  akan tetap saja dikeluarkan oleh perusahaan. Apabila perusahaan tidak mengeluarkan biaya-biaya tadi bahkan selama masa tidak aktif, maka perusahaan tidak akan mampu untuk kembali ke tingkat aktivitas produktif semula manakala gangguan tadi berakhir.
Karena committed fixed cost  merupakan landasan bagi tujuan-tujuan jangka panjang perusahaan, horison perencanaan jenis biaya ini umumnya mencakup beberapa tahun. Manajemen hendaknya melakukan pengawasan yang ketat dalam tahap perencanaannya dalam upaya memastikan bahwa kebutuhan-kebutuhan jangka panjang perusahaan dievaluasi secara matang.
2. Biaya tetap kebijakan (discretionary fixed cost)

Discretionary fixed cost merupakan biaya :

1. biaya yang timbul dari keputusan penyediaan anggaran secara berkala yang secara langsung mencerminkan kebijakan manajemen puncak mengenai jumlah maksimum biaya yang diizinkan untuk dikeluarkan, dan

2. biaya yang tidak dapat menggambarkan hubungan yang optimum antara masukan dengan keluaran yang diukur dengan volume penjualan, jasa, atau produk.

Discretionary fixed cost biasa disebut biaya tetap terkelola (managed fixed cost), berasal dari keputusan-keputusan tahunan manajemen untuk dibelanjakan dalam bidang-bidang tertentu. Biaya tetap kebijakan tidak mempunyai hubungan yang jelas dengan tingkat aktivitas keluaran, namun ditetapkan sebagai bagian dari proses perencanaan periodik. Biaya tetap kebijakan bermuara dari keputusan-keputusan strategik dan taktis yang diambil oleh manajer. Biaya kebijakanlah yang biasanya pertama kali dikurangi atau dihilangkan selama kondisi ekonomi yang memburuk karena pengguntingan biaya ini langsung meningkatkan laba.

Walaupun biaya kebijakan tidak mempunyai dampak yang signifikan atas kegiatan usaha jangka pendek, penghentiannya dapat mempunyai dampak jangka panjang pada perusahaan. Biaya tetap diskresioner bukanlah unsur-unsur yang tidak esensial yang secara otomatis dapat dihapuskan manakala laba perusahaan rendah. Biaya tetap diskresioner sama esensialnya untuk meraih tujuan-tujuan jangka panjang organisasi sebagaimana halnya committed fixed cost.
Terdapat dua perbedaan pokok antara discretionary fixed cost dan committed fixed cost antara lain :

1. Horison perencanaan bagi discretionary fixed cost adalah berjangka pendek dan biasanya satu tahun, sedangkan horison perencanaan committed fixed cost mencakup beberapa tahun ke depan.

2. Dalam keadaan terpaksa adalah mungkin untuk memotong biaya tetap diskresioner tertentu untuk jangka waktu singkat dengan gangguan minimal pada tujuan-tujuan jangka panjang organisasi.

2.3.3 Unsur-Unsur Biaya Tetap
Menurut Mulyadi dalam buku Activity Based Cost System menyatakan :

“Yang termasuk dalam biaya tetap antara lain :

1. Biaya gaji,

2. Biaya Overhead Pabrik (BOP),

3. Biaya penyusutan,

4. Pajak,

5. Biaya Sewa, dan

6. Biaya asuransi”.

(2003 : 438)

Dari unsur-unsur biaya tetap diatas, dapat dijelaskan yang termasuk unsur-unsur biaya tetap adalah sebagai berikut :

1. Biaya Gaji.
Biaya Gaji merupakan biaya yang berasal dari pemakaian jasa karyawan/buruh yang dipekerjakan dalam perusahaan.
2. Biaya Penyusutan

Biaya yang dikeluarkan karena adanya penurunan potensi umur ekonomi aktiva yang terbatas karena pemakaian, kerusakan yang wajar karena interaksi elemen-elemen, dan keusangan teknik.

3. BOP tetap
Beban manufaktur atau beban pabrik yang terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Overhead pabrik biasanya memasukkan semua biaya manufaktur kecuali bahan langsung dan tenaga kerja langsung.
4. Pajak 

Merupakan pembayaran yang dibebankan oleh pemerintah atas penghasilan perorangan, perusahaan, tanah, barang-barang pemberian, atau sumber-sumber lainnya untuk memberikan pemasukan bagi barang umum (publik).
5. Biaya sewa

Biaya yang dikeluarkan untuk menyewa sebuah properti. Beban penyewaan terjadi mungkin didasarkan pada waktu dan/atau faktor lainnya seperti penjualan bagi penyewa.

6. Biaya asuransi

Biaya yang dikeluarkan adanya perjanjian melalui kontrak asuransi yang disebut polis, yang salah satu pihak, dengan menerima premi yang disetujui di mana akan menyediakan jaminan atau membayar kepada yang diasuransikan sejumlah uang tertentu, tergantung pada keadaan khusus yang tertera dalam kontrak asuransi itu.

2.3 Penjualan.

2.3.1 Kegiatan Penjualan.
Kegiatan penjualan bagi perusahaan merupakan hal penting dan mempunyai arti keuangan yang paling berharga, jika dibandingkan dengan kegiatan lain dalam proses operasi perusahaan. 
Menurut Djaslim Saladin dalam buku Manajemen Pemasaran (Pemasaran, analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian) menyatakan:

“Penjualan merupakan pundak dari seluruh kegiatan perusahaan dan juga merupakan tujuan akhir yang mengarahkan setiap upaya dilaksanakan perusahaan”.
(2000 : 5)
 Tujuan dari seluruh perusahaan adalah memperoleh laba semaksimal mungkin laba yang maksimal tersebut akan dicapai oleh perusahaan apabila perusahaan tersebut melakukan kegiatan penjualan.

Secara umum, penjualan dapat diartikan sebagai penyerahan barang atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan dan kemudian perusahaan tersebut akan memperoleh sejumlah uang dari konsumen sebagai ganti dari barang atau jasa yang telah diserahkan kepada konsumen. Barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan itu memiliki harga atau nilai pertukaran. Nilai inilah yang sering disebut sebagai harga jual. Harga jual ini dihitung berdasarkan total keseluruhan biaya yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa tersebut. Total biaya tersebut kemudian ditambahkan dengan tingkat laba yang diinginkan oleh perusahaan.

Pada saat penjualan terjadi, pada saat itu pula sejumlah aktiva (produk) keluar dari perusahaan dan sejumlah aktiva baru masuk ke dalam perusahaan berupa kas atau piutang. Aktiva baru ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk menutup biaya yang terserap dalam melaksanakan kegiatan produksi.
2.3.2 Konsep Penjualan.
Menurut Philip Kotler dalam bukunya Marketing Management menyatakan :

“The selling concept holds that consumers and businesses, if left alone, will ordinarily not buy enough of the organization’s product. The organization must, there fore, undertake an aggressive selling and promotion effort”.
(2000 : 18)

Konsep diatas mengasumsikan bahwa konsumen sangatlah rentan terhadap pembelian dan memiliki hasrat untuk terus menerus melakukan pembelian, namun tentunya hal ini juga harus ditunjang oleh usaha perusahaan untuk melakukan penjualan dan promosi yang efektif dalam rangka menstimulasi pembelian yang dilakukan oleh konsumen.

Konsep penjualan diatas kebanyakan dilakukan oleh perusahaan apabila mereka memiliki overcapacity. Maksudnya ialah bagaimana cara perusahaan untuk menjual produk yang telah mereka hasilkan, daripada bagaimana cara untuk memenuhi permintaan konsumen di pasaran.
2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan.

Setiap perusahaan berkeinginan untuk memiliki tingkat penjualan semaksimal mungkin, karena secara umum, semakin tinggi tingkat penjualan perusahaan, maka akan semakin banyak pula laba yang dihasilkan. Namun pencapaian tingkat penjualan yang sebanyak-banyaknya itu tidak mudah, walaupun telah dikeluarkan biaya promosi yang cukup besar. Hal ini disebabkan faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi tingkat penjualan. 
Menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Benyamin Molan dalam bukunya Manajemen Pemasaran menyatakan :

“Dalam penjualan terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat penjualan, yaitu :

1. Analisis pasar,

2. Penelitian dan pengembangan,

3. Komunikasi regulasi, 

4. Pengemasan (packaging),

5. Sistem pengiriman (eskpedisi),

6. Pengendalian dan evaluasi”.
(2005 : 23)
Dari faktor diatas dapat dijelaskan secara umum ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat penjualan, yaitu :

1. Analisis pasar, mencakup :

a. Analisa perkembangan mode terakhir

b. Analisa perubahan selera konsumen

c. Kondisi perekonomian

d. Kebijakan Pemerintah

Melalui kegiatan analisa pasar ini, maka strategi penjualan produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat disesuaikan dengan hasil analisa tersebut. Hal ini bertujuan agar langkah-langkah perusahan untuk memasarkan produk-produknya tidak bertentangan dengan kondisi dan keadaan yang sedang terjadi. Melalui analisa mode yang sedang digemari dan selera konsumen, maka produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan mendapat sambutan yang baik dari konsumen. Tentunya hal ini harus dilengkapi dengan kualitas produk yang baik dan harga yang sesuai.

2. Penelitian dan pengembangan.

Dengan adanya kegiatan penelitian dan pengembangan maka produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan lebih beragam dan memiliki kualitas yang lebih baik. Kegiatan penelitian dan pengembangan dapat dilakukan untuk produk-produk baru maupun produk-produk yang sudah ada sebelumnya.

3. Komunikasi Regulasi.

Dalam melaksanakan kegiatan penjualannya, perusahaan harus selalu mengikuti peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku seperti peraturan atas ekspor impor dan peraturan-peraturan lainnya.

4. Pengemasan (Packaging).

Hal ini terutama perlu diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan yang membutuhkan kemasan yang menarik bagi produk yang dihasilkan. Kemasan yang menarik dan unik menjadi daya tarik konsumen untuk mengetahui lebih jauh tentang produk tersebut dan pada akhirnya dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut.

5. Sistem pengiriman (Ekspedisi).

Sistem pengiriman harus yaitu kondisi barang kiriman harus terjaga dan yang paling penting adalah tepat waktu sesuai dengan kesepakatan. Untuk masalah ketepatan waktu pengiriman sangat perlu diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan dengan sistem pesanan.
6. Pengendalian dan Evaluasi.

Perusahaan secara rutin harus selalu melakukan evaluasi. Tujuan dari evaluasi adalah untuk melihat kembali apakah pelaksanaan kegiatan penjualan telah sesuai dengan rencana. Kegiatan evaluasi ini dapat dijadikan tolak ukur pengendalian di masa yang akan datang.


2.3.4 Jenis-jenis penjualan.

Menurut Basu Swastha dalam bukunya Manajemen Penjualan menyatakan :
“Jenis-jenis penjualan terdiri dari 5 yaitu :

1. Penjualan secara tunai,

2. Penjualan secara kredit,

3. Penjualan secara tender, 

4. Penjualan ekspor.

5. Penjualan secara konsinyasi”.

(2001 : 11)

Dari jenis-jenis penjualan diatas dapat dijelaskan transaksi  penjualan terdiri dari :

1. Penjualan secara tunai.

Penjualan yang bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan. Pembayaran selama 1 bulan dapat juga dianggap kontan.

2. Penjualan secara kredit.

Penjualan yang pembayarannya tenggang waktu, rata-rata diatas 1 bulan.

3. Penjualan secara tender.

Penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur-prosedur tertentu untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut.

4. Penjualan ekspor.

Penjualan yang dilaksanakan dengan pembeli luar negeri yang mengimpor barang tersebut. Penjualan jenis ini memanfaatkan letter of credit (L/C)

5. Penjualan secara konsinyasi.

Penjualan barang-barang secara titipan kepada pembeli yang juga penjual, apabila barang tersebut tidak laku maka akan dikembalikan kepada si pengirim.
2.4 Pengaruh Biaya Tetap terhadap Tingkat Penjualan.
Biaya tetap merupakan total biaya yang tidak berubah walaupun terjadi perubahan tingkat kegiatan perusahaan dalam kurun waktu tertentu, sedangkan jika melihat biaya tetap per unit maka biaya tersebut akan bersifat variabel dan berubah sesuai dengan tingkat kegiatan yang dilakukan perusahaan. 
Dengan menekan biaya tetap maka kesehatan perusahaan akan membaik. Disebabkan biaya tetap tidak seperti biaya variabel, tidak akan menurun secara otomatis ketika volume aktivitas melemah, maka perusahaan yang mempunyai biaya tetap yang sedikit dapat terhindar dari kerugian dalam jumlah yang sangat besar.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penekanan biaya tetap maka kesehatan perusahaan akan baik pula dan penjualan akan meningkat. Hal ini didukung oleh Horngren dalam bukunya Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial yang menyatakan :
“Penjualan meningkat apabila menekan biaya tetap agar dapat memperbesar peluang perusahaan “.

(2000 : 85)
Menurut Garrisson/Noreen diterjemahkan oleh A. Totok Budisantoso dalam buku Akuntansi Manajerial menyatakan :
“Bila Peningkatan biaya tetap tidak diperlukan apabila perusahaan tidak merencanakan untuk meningkatkan penjualan. Perencanaan tingkat aktivitas akan mempengaruhi total discretionary fixed cost”.

(2000 : 213)

Menurut Mulyadi dalam buku Activity Based Cost System (Sistem Informasi Biaya untuk pengurangan Biaya) menyatakan :
“Dalam perencanaan, fokus manajemen terpusat pada pengaruh Fixed cost terhadap aktivitas tahun yang akan datang. Karena keputusan-keputusan dari perencanaan tersebut didasarkan pada penjualan jangka panjang yang nantinya dipengaruhi oleh biaya tetap”.

(2003 : 438) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya tetap akan berpengaruh terhadap tingkat penjualan apabila biaya tetap ditekan, biaya tetap tidak diperlukan, dan biaya tetap didasarkan pada perencanaan dan keputusan manajemen yang akan datang.

Dari  penelitian ini dapat dilihat bahwa pengaruh biaya tetap sangat kuat terhadap tingkat penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa biaya tetap berpengaruh positif meningkatkan jumlah penjualan yang dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk menaruh perhatian pada biaya tetap guna menghindari kerugian yang sangat besar.
11

PAGE  
12

